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ABSTRAK /. -

Tulisan ini merupakan hasil penelitian mengenai
pemanfaatan lahan bekas genangan banjir (LBGB) dan lahan
bekas genangan rawa (LBGR) di Dessa Gesikan, Xecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung, Propinsi Jawa Timur. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan antara
usahatani di LBGB dan usahatani di LBGR, terutama untuk
mengetahui perbedasan biaya pendaspatan usshatani terhadap
pendapatan total petani. Metode vang digunakan adalah
metode survai, dengan jumlah sampel responden vang di-
ambil sebanyak 80 Kepsala Kelusrgs (KK) secara "Quota
Sampling"”, dimana setiap jenis lahan diambil sebanyak 40
responden. Data primer diperoleh dengan teknik wawancarsa
menggunakan daftar pertanyaan, sedangksn data sekunder
diperoleh dari catatan-catatan padsa instansi pemerintah
vang ada hubungannysa dengan topik penelitian. Dalam meng-
analisis data digunakan teknik analisis tabel frekuensi
maupun tabel silang dan analisis statitik uji beda dan
korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbeda-
an antara petani LBGB dan petani LBGR dalam hal 1lusas
lahan garapan, Jjumlah pendapatan, dan bessarnya sumbangan
pendapatan usahatani terhadap pendapatan total. Perbedaan
rata-rata luas lahan garapan antara petani LBGB dengan
petani LBGR cukup meyakinkan, dan secara sbsolut rata-
rata luas lahan garapan di LBGB 0,331 ha dengan simpangan
baku 0,148 ha, lebih keeil dari pada rata-rats luas lahan
Barapan di LBGR 0,517 ha dengan simpangan baku 0,281 ha.
Pendapatan rata-rata petani dari ussahatani di LBGR
Rp 85.546,00/bulan berbeda nyata dengan pendapatan rata-
rata petani dari usshatani di LBGB Rp 61.500,00/bulan.
Perbedaan pendapatan rata-rata usahatani di kedua Jjenis
lahan tersebut tersebut diikuti perbedasan vang nysata pula
rata-rata pendapatan total petani di LRGR Rp 105.821,00/
bulan dengan simpangan baku Rp 43.573,00/bulan dengan
rata-rata pendapatan total, di LBGR Rp 886.125,00/bulan
dengan simpangan baku Rp 34.810,00/bulan. Besarnya
sumbangan dari usahatani terhadap pendapatan total, di
LBGR 82,3% 1lebih besar dari pada di LBGBR 75,8%, vang
berarti ketergantungan kehidupan petani terhadap lahan
lebih besar di LBGR dari pada di LBGB. Namun demikian,
dalam pengeluaran biaya usahatani di kedua Jenis 1lahan
tersebut tidak menunjukkan adanva perbedaan, dimana biava
usahatani di LBGR Rp 483.669,50/ha/th dengan simpangan
baku Rpl149.8111.80/ha/th dan di LBGB sebesar Rp 465.535,50/
ha/th dengan simpangan baku Rp 145.171,80/ ha/th. Ha=sil
penelitian ini juga menunjukkan variasi pendapatan di-
antara petani, sangat dipengaruhi oleh curahan waktu
keja, luas lahan garapan, dan besarnyas nilai sumbangan
pendapatan dari usahatani terhadap pendapatan total.
Pengaruh tersebut terlihat semakin besar baik baik curah-
an waktu kerja, luas lahan garapan, msupun sumbangan
pendapatan dari usahatani, maksa semakin hesar pendapatan
total petani.
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